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MOTTO 

 

 

Setiap orang memiliki kecepatan yang berbeda. 

Jika memiliki tujuan yang diinginkan, maka kejarlah tujun itu dengan 

kecepatanmu sendiri daripada mencoba mengikuti kecepatan orang lain dan 

jangan pernah menyerah dengan merasa tertinggal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

sebuah karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 054b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tanggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

 a  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 a  ha (dengn titik di 

bawah) 

  Kh ka dan ha 

 Dal D De 

   zet (dengan titik di atas) 

  R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 ad  es (dengan titik di 

bawah) 

 ad  de (dengan titik di 

bawah) 

 a  te (dengan titik di 

bawah) 

   Zet (dengan titik di 

bawah) 
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   Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

  F Ef 

 Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wawu W We 

  H H 

 Hamzah  Apostrof 

 ya' Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis  

 Ditulis iddah 

 

C.  

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ikmah 

 Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti, salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h.  

 Ditulis  

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis ri 
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D. Vokal Pendek 

-------- fat ah Ditulis A 

-------- Kasrah Ditulis I 

-------- ammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

 

 

 

Ditulis 

Ditulis 

 

Tans  

 

 

Ditulis 

Ditulis 

 

 

Dammah + Wawu 

Mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

 

 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + Wawu Mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis  

 Ditulis  

 Ditulis m 
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H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

 

 Ditulis  

 Ditulis  

 Ditulis  

 Ditulis al Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis  al-  

 Ditulis Ahl al sunnah 
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ABSTRAK 
 

Al- -orang terdahulu yang benar 
dan periwayatanya jujur dan betul. Ayat kisah menjadi salah satu metode 
pengajaran bagi manusia. Salah satu kisah yang diceritakan dalam Al-
adalah kisah tentang Qarun.Qarun merupakan salah satu kaum nabi Musa yang 
dikisahkan dalam Al-
dibenamkan ke dalam bumi bersama dengan harta bendanya karena perilaku 
sombong dan berbangga diri dengan harta yang melimpah tersebut. Mengenai 
perilaku Qarun, pada zaman ini banyak orang-orang yang memiliki perilaku 
seperti Qarun. Banyak masyarakat yang bersaing menunjukan kemewahan 
hidupanya. Harta menjadi tujuan utama dalam hidup dan menjadikanya sebagai 
tolak ukur kemuliaan seseorang. Semakin kaya seseorang, semakin dihormati. 
Sedangkan semakin sedikit harta yang dimiliki, semakin direndahkan. Bahkan 
sering terjadi pelakuan tidak adil yang dialami oleh seseoang yang sedikit 
hartanya, baik di bidang hukum maupun lainya. Oleh karena itu, banyak 
masyarakat yang melalaikan kewajibanya kepada Allah dan rela melakukan 
apapun untuk mendapatkan harta walaupun dengan cara yang diharamkan 
sekalipun. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
deskripsi kisah Qarun dalam tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab serta 
bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai dari kisah Qarun dalam kehidupan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena dalam proses 
penelitianya menggunakan literatur baik primer maupun sekunder. Literatur  
primer berupa tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, sedangkan untuk 
litertur sekunder berupa infomasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, 
baik dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. Penelitian ini bersifat 
deskiptif-analisis dengan menggunakan pendekatan tematik tokoh. Pendekatan 
tematik tokoh menurut Abdul Mustaqim merupakan kajian tematik yang 
dilakukan melalui tokoh, baik berupa konsep-konsep tokoh, peran atau pesan 
moral dari tokoh-tokoh yang disebutkan. 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa Qarun adalah kaum nabi Musa yang 
memiliki harta melimpah. Akan tetapi dia enggan menunaikan kewajibanya 
sebagai hamba Allah dan menjadi kaum yang durhaka kepada Allah. Dia sangat 
sombong dan menunjukan kemewahan hartanya di depan khalayak umum 
sehingga membuat sebagian kaumnya terlena akan harta Qarun. Bahkan dia 
menolak nasihat-nasihat bijak dari kaumnya dan menganggap harta miliknya 
adalah perolehan dari diri sendiri. Akibat dari perbuatan Qarun tersebut, dia diberi 
azab oleh Allah dengan di tenggelamkanya ke bumi beserta seluruh harta 
bendanya dan tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya. Dalam kisah 
Qarun tersebut terdapat beberapa pelajaran, yaitu agama islam merupakan agama 
yang tidak hanya berorientasi pada persoalan akhirat saja, tetapi juga peduli 
terhadap hubungan kemanusiaan, dan anjuran untuk saling berbagi terhadap 
sesama; keberagamaan seseorang tidak hanya dinilai dari ajaran ritual semata, 
tetapi juga menyertakan kepedulian sosial antara satu dengan yang lainya; islam 
tidak melarang manusia untuk memanfaatkan harta yang dimiliki selama 
penggunaanya untuk berbuat baik kepada Allah maupun sesama makhluk-Nya, 
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bukan untuk berbuat keruasakan; harta bisa menjadi salah satu hal yang 
menyebabkan rasa bangga diri yang berlebihan. Rasa bangga tersebut dapat 
menyebabkan manusia berbuat kezaliman. 
 
Kata Kunci: Kisah Qarun dan Tafsir Al-Mishbah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-  yang menjadi pedoman bagi umat islam. 

Firman Allah yang menjadi salah satu mukjizat nabi Muhammad ini mengandung 

sumber hukum islam. Di dalamnya berisi petunjuk hidup bagi umat manusia. 

Petunjuk inilah yang bisa digunakan untuk mencapai keselamatan di akhirat 

kelak. Petunjuk tersebut hanya bisa diperoleh dengan mempelajari dan memahami 

isi kandungan dari Al-  

Diturunkanya Al- dapat direalisasikan oleh umat 

manusia. Kandungan Al- -petunjuk, aturan-aturan, 

dan keterangan-keterangan yang bersifat universal menjadi pedoman bagi umat 

manusia di berbagai zaman. Kandungan yang ada dalam Al-Q

disampaikan secara langsung melalui ayat bentuk perintah atau larangan, tetapi 

juga melalui ayat-ayat kisah yang menceritakan tokoh-tokoh tertentu untuk 

diambil pelajaran atau ibrah nya. 

Kisah berasal dari kata al qa u yang berarti mencari atau mengikuti jejak. 

Qa a  merupakan bentuk jamak dari kata al qa u dengan arti berita yang 

berurutan. Qa a  Al- -Q

umat yang telah lalu, nubuat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa 

yang telah terjadi. Semuanya diceritakan dengan cara yang menarik dan 

mempesona.1 

Salah satu cara Al-

oleh Allah adalah dengan ayat kisah. Dalam Al- -ayat 

kisah. Menurut Quraish Shihab, terdapat tiga objek yang dikisahkan dalam Al-

-kisah yang 

berhubungan dengan nabi, kisah tentang sesuatu yang kejadianya bukan di alam 

                                                             
1  Studi Ilmu- 2013, hlm. 435-436. 
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nyata seperti dalam mimpi, dan sesutu yang bukan peristiwa tetapi berupa ajaran 

atau tuntunan.2 

Dalam Al- -orang terdahulu 

baik kisah nabi maupun selain nabi yaitu mengenai kisah orang-orang mukmin 

maupun orang-orang kafir. Al-

yang dapat diambil dari kisah-kisah tersebut, konsep memahaminya, serta cara 

berinteraksi denganya.3 

Kisah Al-Q -orang terdahulu adalah surat kisah yang benar 

dan periwayatanya mengenai peristiwa-peristiwa tersebut adalah jujur dan betul. 

Hal ini karena Allah lah yang menceritakan kisah itu dan Allah benar-benar 

menyaksikan peristiwa itu dan telah menakdirkanya terjadi menurut pengetahuan, 

kehendak, dan takdir-Nya. 4  

Ayat kisah menjadi salah satu metode pengajaran terhadap manusia. Selain 

itu, ayat kisah juga sebagai alternatif untuk menjelaskan segala sesuatu dan 

menjadi petunjuk bagi manusia. Adapun tujuan Allah menyampaikan ayat kisah 

dalam Al-Q pertama, agar manusia merenungkan dan 

memperhatikanya yang menggiring manusia supaya berpikir. Kedua, peneguhan 

hati atas kebenaran. Ketiga, kisah-kisah Al-Q

hidup.5  

Kisah-kisah Al-Q  kisah terbaik dan seolah-olah Al-Q

mengajak manusia melalui karakter yang disebutkanya untuk merasa cukup 

dengan apa yang diceritakan Al-Q -orang 

dahulu, dan untuk tidak melanggar Al-Q -

                                                             
2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al- (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 319. 
3 Shalah al Khalidy, Kisah-kisah Al- -orang Dahulu, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 21.  
4 Shalah al Khalidy, Kisah-kisah Al- -orang Dahulu, hlm. 

22-23.  
5 Shalah al Khalidy Kisah-kisah Al- -orang Dahulu, hlm. 

28-32. 
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sumber manusia di mana kita ingin mencari rincian cerita yang tidak disebutkan 

oleh Al-Q 6  

Adapun manfaat kisah dalam Al- 7  

Pertama, menjelaskan pokok-

Seperti dalam firman Allah surat al-

mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 

kepadanya, bahwa tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 

 

Kedua, meneguhkan hati Rasul serta hati umatnya atas agama Allah, 

memperkuat kepercayaan orang mukmin tentang menangnya kebenaran dan para 

pendukungnya serta hancurnya kebatilan dan para pembelanya. Allah berfirman 

dan semua kisah rasul-rasul yang Kami 

ceritakan kepadamu adalah kisah-kisah yang denganya Kami teguhkan hatimu, 

dan di dalamnya telah diberikan kepadamu segala kebenaran, nasihat, dan 

 

Ketiga, membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan mereka 

serta mengabadikan jejak dan peninggalanya dalam Al-  

Keempat, mempelihatkan kebenaran nabi Muhammad dalam dakwahnya 

dengan sesuatu yang diberitakanya tentang hal ihwal keadaan orang-orang 

terdahulu sepanjang kurun dan generasi. 

Kelima, menyingkap kebohongan mereka ahli kitab dengan cara 

mengungkapkan keterangan-keterangan yang semula mereka sembunyikan, 

kemudian menantang mereka dengan mnggunakan ajaran kitab mereka sendiri 

yang masih dalam keadaan asli, yaitu sebelum kitab itu dirubah atau diganti. 

Keenam, kisah merupakan salah satu bentuk sastra yang dapat menarik 

perhatian para pendengar dan mempengaruhi jiwa. 

                                                             
6 Shalah al Khalidy. Kisah-kisah Al- -orang Dahulu, hlm 

25. 
7 u 

-

2019, hlm. 31-32. 



4 
 

Dari banyaknya kisah yang terkandung dalam Al-

mengangkat kisah Qarun dalam Al- khususnya yang terdapat dalam surat 

al Qa a  ayat 76-82. Qarun adalah salah satu kaum nabi Musa berkebangsaan 

Israel yang dikaruniai Allah dengan harta yang melimpah. Akan tetapi, 

kelimpahan hartanya membuat dia sombong. Dia menggunakan hartanya untuk 

kezaliman. Karena kesombonganya, berlakulah sunnatullah atasnya dan murka 

Allah menimpanya. Allah menenggelamkan Qarun bersama dengan seluruh harta 

bendanya dan disaksikan oleh orang-orang Bani Israil.8 

Di masa sekarang ini, tidak sedikit masyarakat memiliki perilaku seperti 

Qarun. Mereka terjebak dalam pemikiran bahwa kekayaan merupakan tolak ukur 

mulia atau tidaknya seseorang. Semakin kaya seseorang, ia dipandang sebagai 

orang yang mulia. Sedangkan semakin sedikit materi yang dimilikinya, ia 

dipandang sebagai seorang yang hina dan tidak pantas untuk dihormati. Oleh 

karena itu, banyak masyarakat saling menunjukkan budaya hidup mewahnya. 

Bahkan sudah tidak asing lagi adanya korupsi, penipuan, dan lain sebgainya 

hanya untuk menumpuk harta benda untuk kepuasan duniawi. Akibatnya, 

kemewahan harta menjadi tujuan utama hidup yang menyebabkan manusia lalai 

terhadap kewajibanya terhadap sang Pencipta.  

Sebagai sarana muhasabah diri, penelitian ini akan membahas kisah Qarun. 

Dalam memahami ayat-ayat Al- -ayat kisah diperlukan 

penafsiran ayat oleh para mufasir. Di antara tokoh mufasir muslim yang kita 

ketahui, terdapat salah satu mufasir Indonesia dengan segudang kemampuan dan 

karya-karyanya, yaitu M. Quraish Shihab.  

Quraish Shihab adalah salah satu tokoh mufasir Indonesia yang fenomenal. 

Penafsiranya identik dengan menarik kesimpulan yang kemudian dikaitkan dalam 

kontekstual memudahkan masyarakat lebih mudah untuk memahaminya. Salah 

satu karya tafsir Quraish Shihab yang terkenal yaitu Tafsir Al-Mishbah, Pesan, 

Kesan, dan Keserasian Al-  Penelitian ini akan berfokus pada kisah Qarun 

menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah. 

                                                             
8 Shalah al Khalidy, Kisah-kisah Al- an Dari Prang-orang Dahlu,  hlm. 

158-159. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kisah Qarun dalam tafsir Al-Mishbah? 

2. Bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai dari kisah Qarun dalam kehidupan 

sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kisah Qarun menurut tafsir Al-Mishbah. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi nilai-nilai dari kisah Qarun dalam 

kehidupan sosial. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini meliputi dua aspek, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang studi Al-

Q dalam progam pendidikan Ilmu Al-

fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. 

2. Secara praksis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana muhasabah 

untuk memperbaiki diri. 

E. Kajian Pustaka 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fahrizal dengan judul Kisah 

Qarun Perspektif Tafsir - abari. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan tafsir dengan metode tematik tokoh. Metode 

tematik tokoh ini menurut Abdul Mustaqim yaitu kajin tematik yang dilakukan 

kisah tokoh yang disebut dalam Al-Q  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mukhlis Ali dengan judul Konflik Qarun dan 

Musa dalam Al-Qu

Thabari Surat Al Qashas Ayat 76-82 dalam Taf -

Qu

membayar zakat yang dibawa oleh nabi Musa. Qarun sendiri adalah seseorang 



6 
 

yang sangat kaya akan tetapi bersifat sombong. Dalam al Qashas ayat 77, Allah 

memberi petunjuk bagaimana cara mengelola harta dengan baik, yaitu dengan 

seimbangnya antara dunia dan akhirat. 

Ketiga, skripsi Kufur Dalam Kisah Qarun Menurut Hamka Dan M. Qiraish 

Shihab (Surat Al Qashas Ayat 76-82) yang ditulis oleh Mohammad Ibadur 

Rahman. Penelitian ini dilakukan karena fenomena kekufuran yang sering terjadi 

dalam kehidupan manusia. Skripsi ini memaparkan penafsiran Hamka dan M. 

Quraish Shihab terkait kisah Qarun dalam surat al Qashas ayat 76-82. Dalam ayat 

tersebut, diceritakan bahwa Qarun adalah seseorang yang kaya raya, akan tetapi 

bersifat sombong. Berdasarkan penafsiran tersebut, kemudian dijelaskan tentang 

kufur menurut Hamka dan M. Qraish Shihab. 

Keempat, dalam skripsi yang berjudul Qasas Al- run 

dan Relevansinya dengan Kepemilikan Harta dalam Kehidupan Sosial) yang 

ditulis oleh Muhammad Ismail. Penelitian ini menggunakan beberapa kitab tafsir 

seperti tafsir Al Mishbah, tafsir Ibnu Katsir, tafsir fi Zhilal Al- -

Azhar, dan lain sebgainya dalam menafsirkan kisah Qarun. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kisah Qarun ini relevan dengan perkembangan zaman. 

Qarun menganggap dirinya sebagai pemilik absolut harta kekayaanya, sedangkan 

agama islam memiliki konsep kebaikan inividual secara sukarela (i sanul fardi) di 

mana mereka harus mengakui bahwa dalam harta yang dimilikinya terdapat hak 

kaum . 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Aziza Khoirunnisa dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Kisah Qarun. Penilitian berfokus pada penafsiran Ibnu 

Katsir terhadap surat al Qa a  ayat 76-82. Penelitian ini menganilisis setiap ayat 

dan menentukan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam setiap ayat. 

Nilai-nilai tersebut tergolong akhlak mahmudah atau madzmumah.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library Search), yaitu 

penelitian yang mengambil dan mengolah data dari buku-buku yang ada 
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kaitan dan relevansinya dengan penelitian yang disusun. Oleh karena itu, 

penelitian ini bersifat kulitatif. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu tafsir Al-Mishbah. 

Sedangkan untuk data sekunder dari penelitian ini adalah literatur-literatur 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini seperti buku-buku, jurnal, skripsi, 

dan lain sebagainya. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analisis. Dengan metode ini, penulis mendeskripsikan hal-hal yang 

berkaitan dengan kisah Qarun dalam tafsir Al-Mishbah sehingga dapat 

diketahui secara komprehensif mengenai kisah Qarun dan pelajaran yang 

dapat diambil dari kisah tersebut. 

4. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tematik tokoh. 

Metode tematik tokoh menurut Abdul Mustaqim yaitu kajian tematik yang 

dilakukan melali tokoh, bisa berupa konsep-konsep tokoh, peran atau 

pesan moral daritokoh-tokoh yang disebutkan.9 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka pembahasan karya ilmiah. Urutan 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup. Pada uraian bab-bab dirumuskan secara runtut, 

sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahulun yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
                                                             

9 Abdul Mstaqim, Metode Penelitian Al- hlm. 62-63. 
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Bab II, berisi pembahasan mengenai tafsir Al-Mishbah yang meliputi metode 

penafsiran dan biografi Quraish Shihab. 

Bab III, berisi pembahasan mengenai gambaran umum kisah Qarun dan 

penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat kisah Qarun. 

Bab IV, berisi pembahasan mengenai kontekstualisasi nilai-nilai kisah Qarun 

dalam kehidupan sosial. 

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan dan merupakan 

jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah dan juga berisi saran-saran 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh mengenai 

analisis kisah Qarun dalam tafsir Al-Mishbah, maka dari skripsi ini dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai beikut: 

Pertama, deskripsi kisah Qarun disebutkan dalam Al- -

Qa a  ayat 76 sampai 82. Secara garis besar, kisah Qarun ini dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu pembahasan mengenai sosok Qarun, penggambaran harta 

kekayaan Qarun, kezaliman yang dilakukan Qarun  dari berbuat aniaya, 

membantah nasihat-nasihat dari kaum Bani Israil dengan sombong, memamerkan 

harta kekayaan, dan enggan membayar zakat; azab yang diterima Qarun, dan 

pelajaran dari kisah Qarun. 

Kedua, terdapat munasabah ayat dengan ayat lainya. Dalam al-Qa a  ayat 76-

82 memiliki hubungan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 74-75. Keduanya 

sama-sama membahas kisah orang-orang dengan perbuatan tercela. Ayat 79-82 

juga berhubungan dengan ayat sesudahnya yaitu ayat 83-84. Ayat-ayat tersebut 

membahas mengenai balasan yang akan diperoleh bagi orang-orang yang beriman 

dan tidak berbuat kerusakan. 

Ketiga, kontekstualisasi niai-nilai dari kisah Qarun dalam kehidpan sosial 

adalah sebagai berikut: 

1. Agama islam merupakan agama yang tidak hanya berorientasi pada 

persoalan akhirat saja,tetapi juga peduli terhadap hubungan kemanusiaan, 

dan anjuran untuk saling berbagi terhadap sesama. 

2. Keberagamaan seseorang tidak hanya dinilai dari ajaran ritual semata, 

tetapi juga menyertakan kepedulian sosial antara satu dengan yang lainya. 

3. Islam tidak melarang manusia untuk memanfaatkan harta yang dimiliki 

selama penggunaanya untuk berbuat baik kepada Allah maupun sesama 

makhluk-Nya, bukan untuk berbuat keruasakan. 
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4. Harta bisa menjadi salah satu hal yang menyebabkan rasa bangga diri yang 

berlebihan. Rasa bangga tersebut dapat menyebabkan manusia berbuat 

kezaliman. 

B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan 

sehingga untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan kritikan 

dengan data yang lebih akurat. Penulis juga berharap bahwa skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi para pembaca. Melalui pembahasan ayat kisah ini, semoga 

pembaca bisa mengambil ibrah untuk mencapai kebahagian di dunia maupun 

akhirat, karena Al-

mengandung hikmah yang dapat diambil dengan memhami ayat-ayatnya. Dengan 

begitu, setiap permasalahan yang terjadi, dapat diselesaikan dengan Al-

yang bersifat universal. 

Untuk penelitian selanjutnya mengenai ayat-ayat kisah bisa dikembangkan 

lebih dalam lagi dengan merincikan dalam ranah hermeneutika dan lain 

sebagainya dan juga memberikan pemahaman yang lebih signifikan lagi. 

Penelitian yang menggunakan sumber rujukan dari kitab tafsir, hendaknya 

dilakukan kajian lebih dalam untuk memperoleh pemahaman yang baik serta 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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